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Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, perceraian adalah salah satu pemutusan 
hubung�_perka\\inan. Untuk sahnya perceraian, maka perceraian 
harus dilakukan melalui Pengadilan yang seterusnya dibuktikan 
dengan adanya suatu akte perceraian. 

Pennasalahan yang timbul adalah apal<ah alasan pelaksanaan 
perceraia11 melalui surat kab a r yang kebnayakan dilakukan oleh 
Warga Negara Indonesia Oolongan Timur Asing Tionghoa dan 
bagaimanakah keabsahan dan kekuatan hukum perceraian tersebut. 

I lip:itesa yang clikcrnukakan adalah pclaksanaan pcmutusan 
hubungan · perkawinan dilaksanakn dengan alasan haJ tersebut 
merupakan adat dan jebiasaan yang sering terjadi dalam masyarakat 

� Oolongan Timur Asing Tionghoa, dimana pelaksanaan perceraian 
melalu1 surat kabar adalah tidak sah dan t idak berkekuatan hukum. 

Metode penclitian yang dipergunakan dalam mclakukan 
pembahasan skrips1 ini adalah metode penclitian kepustakaan 
(libranJ research) dan metode penelitian lapangan (fidd research) 
dengan melakukan wawancara dengan pihnk yang pernah 
melakukan perceraian melalui pengumuman di surat kabar. 

Kcsimpulan yang dikemukakan adalah alasan dan penyebab 
pelaksanaan perceraian melalui :>urat kabar adalah tlisebabkan hal 
itu sebagai adat dan kebiasaan yang · hidup dalam masyarakat 
Golongan Timur Asing Tiongghoa, dimana pelaksanaan p erceraian 
melalui surat kabar adalah tidak sah dan tidak berkckuatan hukum, 
sebab menu1·ut Pasal 207 KUH P.:rdata jo. Pasal 39 a:, at ( 1) Undang­
undang l\'ornor 1 Tahun 1974 yang menyatakan perceraian hanya 
sah melalui putusan Pcngadilm1 yang dibuktikan dengan akte 
perceraian. 
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